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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa belum terdapat 

model Pendidikan IPS yang mapan yang menjadi model IPS di Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP-UIR. Pendidikan IPS masih diajarkan secara parsial, 

walaupun dosen pengajar sudah memiliki konsep yang benar mengenai 

pendidikan IPS. Kondisi ini berdampak pada pemahaman mahasiswa  dimana 

pemahaman mahasiswa tentang konsep IPS belum komprehensif. Hal tersebut 

berdampak juga  pada pemahaman dan penguasaan mahasiswa dalam 

merekonstruksi pembelajaran IPS. Mahasiswa belum  mampu menerapkan konsep 

IPS dalam pembelajaran, sehingga rancangan pembelajaran IPS yang disusun oleh 

mahasiswa belum menunjukkan konsep integrated yang seharusnya menjadi 

karakteristik pembelajaran IPS.  

Kompetensi mahasiswa dalam merekonstruksi pembelajaran IPS yang 

bersifat terpadu tergambarkan dalam kegiatan workshop yang diselenggarakan 

selama 3 kali pertemuan. Hasil dari workshop tersebut menunjukkan bahwa 

secara konseptual mahasiswa memahami tahapan-tahapan yang harus mereka 

laksanakan ketika harus merekonstruksi pembelajaran IPS terpadu. Akan tetapi, 

dalam aplikasinya, mahasiswa belum mampu merekonstruksi secara tepat 

bagaimana melakukan  rekonstruksi pembelajaran terpadu. Permasalahan utama 
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yang mahasiswa hadapi adalah dalam tahap menentukan topik yang relevan 

dengan kompetensi dasar, merumuskan indikator, dan menentukan materi pokok. 

Efek dari permasalahan ini adalah ketika mahasiswa menyusun perangkat 

pembelajaran berupa silabus dan RPP, mereka tidak mampu membedakannya 

dengan silabus dan RPP biasa. 

Berdasarkan hasil analisis, permasalahan di atas merupakan dampak dari 

muatan kurikulum Pendidikan IPS yang masih minim, dan tidak adanya model 

Pendidikan IPS yang jelas dan mapan di tingkat institusi. Mahasiswa diajarkan 

pembelajaran IPS terpadu secara instan melalui workshop. Sedangkan lima 

semester sebelumnya, mereka tidak mempelajari IPS secara operasional untuk 

diajarkan di tingkat sekolah. Mata kuliah yang identik dengan IPS, seperti 

Pengantar Pendidikan Ilmu Sosial, Studi Masyarakat Indonesia, Ilmu Budaya 

Dasar, dan Ilmu Sosial Dasar tidak mencukupi untuk menjadi fondasi mereka 

dalam memahami pendidikan IPS. 

B. Rekomendasi  

Upaya peningkatan mutu pembelajaran IPS merupakan tanggung jawab 

bersama antara LPTK, Sekolah, pemerintah dan masyarakat secara umum. 

Pendidikan IPS akan mampu menjadi solusi atas permasalahan sosial jika 

tujuannya tercapai. Agar tujuan pembelajaran IPS tercapai maka harus ada konsep 

yang digunakan bersama, sehingga adanya relevansi pembelajaran IPS antara 

LPTK dengan sekolah. Peneliti merekomendasikan kepada pemerintah dan LPTK 

agar adanya lembaga yang menjadi rujukan utama dalam penyelenggaraan 



 

Agus Baskara, 2012 
Kajian Tentang Kompetensi Mahasiswa Dalam Merekonstruksi Pembelajaran Terpadu  

: Studi Inkuiri Naturalistik pada Mahasiswa Semester Enam Jurusan Pendidikan IPS FKIP - 

Universitas Islam Riau 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

pendidikan IPS. Lembaga ini  menjadi tempat pertemuan antara para pakar IPS, 

dosen, pengelola LPTK, guru, pemerintah, dinas  pendidikan dan masyarakat 

seperti halnya NCSS di Amerika. 

Rekomendasi kedua yaitu kepada Jurusan Pendidikan IPS FKIP UIR 

dimana permasalahan dalam rekonstruksi pembelajaran IPS terpadu  di Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP UIR terjadi karena  muatan kurikulum Pendidikan IPS yang 

masih minim, dan tidak adanya konsep Pendidikan IPS yang jelas dan mapan di 

tingkat institusi. Secara khusus, peneliti merekomendasikan kepada pihak Jurusan 

Pendidikan IPS FKIP UIR agar melakukan revisi kurikulum IPS dan menjadikan 

materi mengenai pembelajaran IPS terpadu menjadi mata kuliah baru yang 

bersifat bersifat aplikatif serta relevan dengan tuntutan di lapangan. Mata kuliah 

ini merupakan penjabaran yang konkret dari konsep integrated dalam IPS. Dalam 

mata kuliah ini mahasiswa akan mampu “mengoperasionalkan” prinsip 

monodisipliner, multidisipliner dan transdisipliner.  Lebih jauhnya lagi, dengan 

adanya kompetensi yang memadai dalam merekonstruksi pembelajaran IPS yang 

bersifat terpadu dan tematis, mahasiswa akan mampu menemukan hakikat dari 

tujuan IPS sebagai salah satu fasilitas untuk membentuk peserta didik menjadi 

warga negara yang baik, mampu berfikir untuk memahami, menyikapi, 

beradaptasi, dan memecahkan masalah sosial  (peka terhadap masalah sosial yang 

ada di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi dan melatih keterampilan untuk mengatasi setiap 

masalah yang terjadi baik yang menimpa diri sendiri atau masyarakat) dan 

memahami, mewarisi serta mengembangkan kebudayaan bangsa Indonesia.  
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Pihak jurusan pendidikan IPS sebaiknya mulai mewacanakan pembukaan 

program studi baru yaitu program studi pendidikan IPS sebagai solusi jangka 

panjang dari permasalahan yang dihadapi.  Program studi ini akan menyiapkan 

guru-guru IPS untuk SMP, sehingga  pembelajaran terpadu akan secara khusus 

dikaji dan menjadi kompetensi wajib yang dimiliki oleh mahasiswa-

mahasiswanya. 

Kepada peneliti berikutnya, direkomendasikan untuk mengembangkan 

penelitian dengan melakukan research and development pada pembelajaran 

terpadu dan tematis di LPTK yang memiliki jurusan atau program studi 

pendidikan IPS. Melalui research and development diharapkan akan 

menghasilkan produk berupa buku yang bersifat petunjuk teknis baik bagi LPTK 

maupun sekolah dalam mengembangkan pembelajaran IPS. 


